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INTISARI

KWT Kusuma-Wicitra merupakan satu dari lima KWT (Kelompok Wanita Tani)
yang mendapatkan bantuan PMD (Pemberdayaan Masyarakat Daerah) dari Dinas
Pertanian Kota Yogyakarta pada tahun 2010/2011 untuk membeli bibit dan peralatan
penunjang budidaya anggrek. Minimnya pengetahuan mengenai budidaya anggrek para
anggota KWT Kusuma-Wicitra mengakibatkan perkembangan anggrek yang tidak baik.
Untuk menanggulangi masalah tersebut, Dinas Pertanian, BPP Giwangan dan para
anggota KWT membentuk Asosiasi Petani Anggrek Kota Yogyakarta sebagai wadah
pelatihan budidaya anggrek. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang
terjadinya proses pemberdayaan KWT Kusuma-Wicitra melalui Pelatihan Budidaya
Anggrek oleh Asosiasi Petani Anggrek Kota Yogyakarta di Kota Yogyakarta.

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah pembina pelatihan budidaya anggrek, PPL
untuk KWT Kusuma-Wicitra sebagai pengajar dalam pelatihan budidaya dan anggota
KWT Kusuma-Wicitra sebagai penerima program pemberdayaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (a) proses pemberdayaan dalam bentuk
pelatihan budidaya berjalan dengan baik, (b) pertemuan pelatihan anggrek dijadikan
sebagai sarana lobbying usaha pribadi dan penyaluran hobby, dan (c) goals dari

program PMD belum dapat dicapai oleh peserta pemberdayaan.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat kota, budidaya anggrek, Kelompok Wanita Tani
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ABSTRACT

KWT Kusuma-Wicitra is one of five PMD relief fund recipients from
Agriculture Office of Yogyakarta City in 2010/2011 to buy orchid seeds and also
gardening tools for supporting orchid cultivation. Lacks of knowledge about cultivating
and taking care of orchids resulting in bad quality of orchids. To preventing any more
damage, Agriculture Office together with Agricultural Extension Field and members of
KWT agreed to unionize as Asosiasi Petani Anggrek Kota Yogyakarta (Orchid Farmers
Association of Yogyakarta City) as an institution for orchid farmers to gather and learn
the proper way about orchid cultivation. This research is conducted to understand the
empowerment process for KWT Kusuma-Wicitra in the form of orchid cultivation
training by Asosiasi Petani Anggrek Kota Yogyakarta in Yogyakarta City.

This research takes place in Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta. The research objects are an orchid researcher who also assister of the
orchid cultivating program, an Agricultural Extension Field officer, and three members
of KWT Kusuma-Wicitra.

The result shows that (a) the process of empowerment in the form of cultivation
training program already done well, (b) association meetings are used by informants as
a place to lobbying their own business and channelizing their hobbies and interest in
growing and cultivating orchids, and (¢) PMD’s goals has not been achieved by

empowerment program participants.

Keywords: urban community empowerment, orchid cultivation, Kelompok Wanita Tani



